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ANALISIS POTENSI PENGEMBANGAN DAN PRODUKTIVITAS SAPI 
KUANTAN DI KECAMATAN BENAI KABUPATEN KUANTAN 

SINGINGI 
 

Nur Insani (12080120830) 
Di bawah bimbingan Arsyadi Ali dan Restu Misrianti 

 
INTISARI 

 
Kabupaten Kuantan Singingi memiliki potensi dalam pengembangan 

peternakan sapi potong khususnya sapi kuantan. Sapi kuantan merupakan 
kekayaan sumber daya genetik tenak lokal Indonesia dan memiliki garis 
keturunan dari sapi-sapi Bos indicus. Peningkatan produktivitas sapi kuantan tidak 
terlepas dari potensi dan daya dukung sumber daya alam terutama sumber daya 
pakan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik peternak, Indeks 
Daya Dukung (IDD), Location Quotients (LQ), dan Body Condition Score (BCS) 
terhadap peningkatan populasi sapi kuantan di Kecamatan Benai Kabupaten 
Kuantan Singingi. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2023 –
Januari 2024 di Desa Koto Simandolak, Ujung Tanjung, Gunung Kesiangan, dan 
Pulau Ingu, Kecamatan Benai. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan 
total responden sebanyak 50 orang. Parameter penelitian ini adalah karakteristik 
peternak, Indeks Daya Dukung (IDD), Location Quotient (LQ), dan Body 
Condition Score (BCS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas umur 
peternak berkisar 31-60 tahun, mayoritas tingkat pendidikan adalah tamatan SMA 
(36%), pengalaman beternak 5-10 tahun (38%), mata pencaharian utama adalah 
petani (90%) dengan skala kepemilikan paling banyak 1-5 ekor (84%). Produksi 
pakan di kecamatan Benai 10.088,32 ton BK/tahun, daya tampung 3.038,65 ST 
dengan potensi pengembangan 1.943,65 ST. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
nilai IDD Kecamatan Benai 2,7 dan Kabupaten Kuantan Singingi 4,6 yang berada 
pada kriteria aman. Nilai LQ Kecamatan Benai 5,5. Nilai BCS sapi kuantan di 
Kecamatan Benai rata-rata memiliki BCS 2 meskipun potensi sumber daya pakan 
berstatus aman. 

 
Kata Kunci: BCS, IDD, LQ, Sapi kuantan. 
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ANALYSIS OF THE DEVELOPMENT POTENTIAL AND PRODUCTIVITY 
OF KUANTAN CATTLE IN BENAI DISTRICT  

KUANTAN SINGINGI REGENCY 
 

Nur Insani (12080120830) 
Under supervision of Arsyadi Ali and Restu Misrianti 

 
ABSTRACT 

 
Kuantan Singingi Regency has the potential to develop beef cattle farming, 

especially Kuantan cattle. Kuantan cattle are a wealth of local Indonesian 
livestock genetic resources and have lineages from Bos indicus cattle. Increasing 
the productivity of Kuantan cattle cannot be separated from the potential and 
carrying capacity of natural resources, especially feed resources. This study aims 
to analyze breeder characteristics, Carrying Capacity Index (IDD), Location 
Quotients (LQ), and Body Condition Score (BCS) on the increase in the Kuantan 
cattle population in Benai District, Kuantan Singingi Regency. This research was 
carried out from November 2023 to January 2024 in the village of Benai District; 
Koto Simandolak, Ujung Tanjung, Gunung Kesiangan, and Pulau Ingu. This 
research used a survey method with a total of 50 respondents. The parameters of 
this research are breeder characteristics, Carrying Capacity Index (IDD), 
Location Quotient (LQ), and Body Condition Score (BCS). The results of this 
research show that the majority of breeders' age ranges from 31-60 years, the 
majority of education levels are high school graduates (36%), farming experience 
is 5-10 years (38%), the main livelihood is farming (90%) with the largest scale of 
ownership 1-5 individuals (84%). Feed production in the Benai sub-district is 
10,088.32 tonnes BK/year, capacity is 3,038.65 ST with a development potential 
of 1,943.65 ST. This research concludes that the IDD value for Benai District is 
2.7 and Kuantan Singingi District is 4.6, which is within the safe criteria. The LQ 
value for Benai District is 5.5. The BCS value of Kuantan cattle in Benai District 
has an average BCS of 2 even though the potential feed resource is safe. 

 
Keywords: body condition score. carrying capacity index, kuantan cattle, location 
quotient. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sub sektor peternakan memiliki peranan penting dalam pembangunan sektor 

pertanian, yaitu dalam memenuhi kebutuhan protein hewani dan sebagai sumber 

pendapatan masyarakat. Pemenuhan kebutuhan akan protein hewani serta 

peningkatan pendapatan masyarakat, dapat ditingkatkan dan dipenuhi melalui 

pengembangan dan peningkatan produktivitas ternak ruminansia melalui 

pengembangan usaha peternakan (Daniati, 2017).  

Kabupaten Kuantan Singingi memiliki potensi dalam pengembangan 

peternakan sapi potong khususnya sapi kuantan. Sapi kuantan merupakan plasma 

nutfah provinsi Riau yang tersebar luas di sepanjang tepi sungai kuantan yaitu 

pada kawasan Kabupaten Kuantan Singingi dan Indragiri Hulu (Desheri dkk., 

2020). Balitbangtan (2016) menyatakan bahwa sapi kuantan telah ditetapkan 

dalam SK Kementan RI Nomor 1052/Kpts/SR.120/10/2014 yang menetapkan 

bahwa sapi kuantan merupakan kekayaan sumber daya genetik ternak lokal 

Indonesia dan memiliki garis keturunan dari sapi-sapi Bos indicius. Menurut 

Hidayati dkk. (2016) sapi kuantan berdasarkan garis keturunan induk merupakan 

kelompok sapi Bos indicus. Sapi kuantan juga memiliki penciri genetik spesifik 

yang berbeda dengan sapi lokal Indonesia lainnya (Misrianti et al., 2022). Sapi 

kuantan termasuk ternak yang memiliki kemampuan adaptasi lingkungan yang 

cukup tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Haryani (2014) yang menyatakan 

bahwa keunggulannya sumber daya genetik sapi lokal ini mampu beradaptasi 

pada kondisi pakan yang jelek, tahan terhadap penyakit tropis dan memiliki 

temperamen jinak.  

Populasi ternak sapi potong di Kecamatan Benai sebanyak 1.095 ekor 

atau 4% dari total populasi sapi potong di Kabupaten Kuantan Singingi (BPS 

Provinsi Riau, 2023). Potensi pengembangan sapi kuantan di Kecamatan Benai 

didukung dengan adanya potensi sumberdaya pakan yang ada terutama berupa 

limbah pertanian tanaman pangan dan berintegrasi dengan tanaman perkebunan 

lainnya yang belum termanfaatkan. Potensi sumberdaya pakan yang ada di 

Kecamatan Benai didukung dengan adanya luasan tanah sawah sebesar 701 ha 
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atau 8% dari 86.247 ha luas lahan sawah yang ada di Kabupaten Kuantan 

Singingi, lahan kering 12.165,6 ha, dan hutan 9.106 ha atau 4% dari 220.099,63 

ha luas hutan di Kabupaten Kuantan Singingi (BPS Kabupaten Kuantan Singingi, 

2023). Lahan tersebut merupakan salah satu aspek pembangunan berbasis sumber 

daya lokal yang mampu menghasilkan limbah pertanian untuk makanan ternak 

dan mendukung peningkatan produktivitas ternak. Dalam pengembangan usaha 

peternakan perlu diketahui potensi sapi kuantan yang ada di Kecamatan Benai.  

 Berdasarkan hasil survei yang didapatkan pada tahun 2018, populasi sapi 

kuantan mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya sistem pemeliharaan yang bersifat ekstensif, pemotongan ternak 

produktif dan penjualan ternak keluar daerah (Misrianti dkk., 2018). Menurut 

Indrayani dan Andri (2018) menurunnya populasi ternak disebabkan karena 

banyaknya hambatan karena pemeliharaan yang masih bersifat tradisional, 

keterbatasan modal, kurang berwawasan agribisnis serta faktor sosial ekonomi 

yang terkait dengan penerimaan yang diterima dan biaya yang dikeluarkan 

masing-masing peternak kurang memuaskan sehingga ternak tidak berproduksi 

secara maksimal.  

Peningkatan produktivitas sapi kuantan tidak terlepas dari potensi dan daya 

dukung sumber daya alam terutama potensi sumber pakan, untuk mengetahui 

kapasitas peningkatan populasi ternak sapi kuantan berdasarkan daya dukung dan 

potensi sumberdaya pakan, maka telah dilakukan penelitian dengan judul 

”Analisis Potensi Pengembangan dan Produktivitas Sapi Kuantan di Kecamatan 

Benai Kabupaten Kuantan Singingi.”  

1.2. Rumusan Masalah  

Bagaimana mengoptimalkan potensi pengembangan peternakan sapi 

kuantan di Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi, untuk meningkatkan 

produktivitas dan berkelanjutan dari perspektif ekonomi, sosial, dan lingkungan.  

1.3. Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik peternak, In-

deks Daya Dukung (IDD), Location Quotient (LQ), dan Body Condition Score 

(BCS) sapi kuantan di Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi.  
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1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang potensi 

pengembangan sapi kuantan berdasarkan IDD, LQ, dan BCS di Kecamatan Benai 

Kabupaten Kuantan Singingi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sapi Kuantan  

Sapi kuantan merupakan sapi lokal Indonesia dan merupakan kelompok sapi 

Bos indicus dan telah terjadi persilangan sapi lokal secara turun temurun semenjak 

penjajahan Hindia Belanda (Permentan, 2014). Sapi kuantan dibudidayakan 

masyarakat sepanjang aliran sungai kuantan secara ekstensif (Yendraliza dkk., 

2019). Sifat-sifat unggul sapi lokal antara lain mampu beradaptasi dengan baik 

terhadap pakan berkualitas rendah dan sistem pemeliharaan ekstensif tradisional, 

serta tahan terhadap penyakit dan parasit (Friadi dkk., 2021). 

2.1.1. Ciri Sapi Kuantan 

SK Menteri Pertanian pada penetapan rumpun sapi kuantan menyatakan 

bahwa ciri-ciri sapi kuantan meliputi warna sapi kuantan yang paling dominan 

putih kecokelatan sampai kehitaman, warna hidung keputih–putihan, warna ekor 

hitam, mata bulat, tanduk dominan melengkung ke atas, gelambir pendek mengge-

lantung sepanjang leher hingga tulang dada, panjang badan jantan dan betina 183 

cm – 190 cm, tinggi pundak jantan dan betina 123 cm – 134 cm, lingkar dada 

jantan dn betina 468 cm – 480 cm (Permentan, 2014). Adapun performa sapi 

kuantan jantan dan betina dapat dilihat pada Gambar 2.1.  

 
Gambar 2.1. Sapi kuantan jantan dan betina  

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2023) 

 

2.1.2.  Struktur Populasi Sapi Kuantan  

 Menurut Putra (2017) Struktur populasi ternak dapat dibedakan atas jenis 

kelamin dan umur. Susanti dkk. (2015) menyatakan bahwa umur ternak sapi 

terbagi atas umur dewasa (lebih dari 24 bulan), umur muda (11 bulan sampai 

dengan 24 bulan) dan umur pedet (0 sampai dengan 10 bulan). Sapi kuantan yang 
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tergolong pada sapi dewasa yaitu sapi kuantan yang telah berproduksi biasanya 

berumur 2 tahun atau lebih, sapi muda yaitu sapi kuantan yang berumur antara 11 

bulan hingga 2 tahun dan belum berproduksi dan sapi pedet yaitu anak sapi 

kuantan yang berumur 0 bulan hingga 10 bulan atau anak sapi kuantan yang masih 

menyusu pada induknya (Friadi dkk., 2021). 

2.2. Potensi Pakan Ternak   

Pakan merupakan salah satu kebutuhan pokok untuk hidup ternak yang 

diberikan pada ternak dengan tujuan menunjang produktivitas ternak dengan jenis 

yang sangat bermacam-macam (Gunawan dkk., 2020). Hasil samping produk per-

tanian termasuk salah satu pakan ternak ruminansia selain hijauan yang berupa 

rumput, leguminosa dan dedaunan (Edi, 2020). Menurut Saking dan Qomariyah 

(2017), pakan hijauan pada ruminansia mencapai 70% dari total pakan, sisanya 

adalah konsentrat.  

Potensi hijauan yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi khususnya Keca-

matan Benai berasal dari sawah, perkebunan, tegal, dan hutan. Sedangkan limbah 

pertanian berasal dari jerami padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar, kedelai, dan kacang 

tanah. Potensi sumberdaya pakan yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi 

didukung dengan adanya luasan tanah sawah sebesar 86.247 ha, perkebunan 

265.538,12 ha, tegalan 364 ha dan hutan produksi 220.099,63 ha, dengan produksi 

padi sebanyak 18,68 ton, kelapa sawit 405.793,10 ton, kakao 34,78 ton, karet 

18.310,03 ton, sedangkan produksi tanaman pangan di Kabupaten Kuantan 

Singingi diantaranya produksi jagung 391,76 ton, ubi kayu 1.303,9 ton, ubi jalar 

14,57 ton, kacang tanah 80,08 ton, kedelai 69,21 ton dan kacang hijau 1,82 ton. 

Sedangkan  potensi sumberdaya pakan yang ada di Kecamatan  Benai didukung 

dengan adanya luasan tanah sawah sebesar 701 ha, lahan kering 12.165,6, dan 

hutan 9.106 (BPS Kabupaten Kuantan Singingi, 2023). Analisis potensi pakan dan 

penempatan ternak pada wilayah yang tepat dapat mendukung produktivitas 

ternak yang baik (Edi, 2020). 
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2.3. Potensi Pengembangan Sapi Kuantan 

Pembangunan peternakan dapat dilaksanakan dengan rangkaian-rangkaian 

kegiatan dengan mengembangkan kemampuan peternak yang didukung oleh po-

tensi yang ada di daerah tersebut. Potensi merupakan suatu kemampuan atau 

kualitas sebagai sumber bahan yang dapat dikembangkan dan dikelola (Muslimin, 

2015). Potensi tersebut meliputi potensi lingkungan dan potensi Sumber Daya 

Alam (SDA), baik pada tingkat kecamatan maupun kabupaten.  

Menurut Kurniawan (2012) pengembangan kawasan peternakan harus 

memperhatikan optimalisasi sumber daya lokal dan strategi kebijakan 

pembangunan daerah. Hal ini didukung dengan pendapat Prawira dkk. (2015) 

yang menyatakan bahwa dengan memanfaatkan SDA secara optimal dan tepat 

guna yang disesuaikan dengan keadaan alam, kondisi sosial ekonomi masyarakat 

setempat, sarana prasarana, teknologi peternakan yang berkembang dan 

kelembagaan serta kebijakan yang mendukung, maka program pengembangan 

usaha ternak sapi potong dapat dicapai. Kondisi lingkungan akan sangat 

berpengaruh terhadap pengembangan usaha peternakan suatu daerah.  

Dalam usaha tani terdapat beberapa unsur yaitu lahan, tenaga kerja, dan 

modal (Dewi, 2018). Hal ini sesuai dengan pendapat Prawira dkk. (2015) yang 

mengatakan bahwa faktor lingkungan berupa iklim berpengaruh secara langsung 

terhadap ternak seperti suhu, kelembaban, dan curah hujan. Sumber daya alam 

sangat penting dalam pemenuhan kebutuhan hidup ternak. Jenis dan ketersediaan 

pakan harus diperhatikan dalam usaha peternakan di suatu daerah. Kualitas 

sumber daya manusia akan membantu pola peternakan yang akan terbentuk. 

Pendidikan, pengalaman, umur, dan pengetahuan yang baik dari peternak akan 

membawa usaha menuju kearah yang baik. Teknologi peternakan yang sudah 

berkembang, harus dimanfaatkan untuk menunjang pengembangan usaha 

peternakan (Prawira dkk., 2015). 

Kecamatan Benai memiliki iklim tropis dengan curah hujan yang terjadi 

selama tahun 2022 berkisar antara 144,00 – 320,00 mm/bulan (BPS Kecamatan 

Benai, 2023). Suhu udara maksimum berkisar antara 32,60oC - 36,50oC dan suhu 

minimum berkisar antara 19,20oC – 22oC (BPS Kabupaten Kuantan Singingi, 

2023). Menurut Williamson dan Payne (1993) penyesuaian fisiologis ternak agar 
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suhu tubuhnya tetap konstan berkisar antara 38-390C dengan kisaran yang normal 

pada jenis ternak mamalia adalah 37-390C. Hal ini menunjukan bahwa Kecamatan 

Benai masih memiliki iklim yang cocok dalam pengembangan usaha sapi kuantan. 

2.4. Indeks Daya Dukung (IDD) 

Indeks daya dukung pakan merupakan suatu pendekatan untuk menilai 

pengembangan suatu wilayah (Edi, 2020). Ketersediaan hijauan makanan ternak 

merupakan salah satu faktor penentu dalam mengembangkan ternak ruminansia 

(Teza, 2021). Ketersediaan lahan hijauan akan menggambarkan kemampuan suatu 

daerah untuk menyediakan pakan berupa hijauan makan ternak maupun limbah 

pertanian dalam mendukung keberlangsungan usaha ternak sapi potong (Purwanti, 

2018). Angka IDD digunakan untuk mengetahui tingkat keamanan pakan ternak 

pada suatu wilayah guna mendukung kehidupan ternak yang berada di wilayah 

tersebut (Triyanto dkk., 2018). Kriteria dan Nilai IDD merupakan salah satu 

indikator kunci untuk pengembangan ternak di wilayah tersebut, Kriteria “aman” 

ditandai dengan indeks daya dukung (IDD) > 2 menunjukkan bahwa wilayah 

tersebut mempunyai daya dukung lahan yang baik atau populasi ternak 

ruminannya yang rendah; IDD < 1,5-2 menunjukkan kriteria “rawan”; nilai IDD 

rendah kurang dari satu (<1) menunjukkan pada wilayah tersebut daya dukung 

pakannya rendah dengan populasi ternaknya yang tinggi (Edi, 2020). Menurut Sa-

putra (2016) IDD memperlihatkan status masing-masing wilayah terhadap ke-

mampuan penambahan populasi untuk ruminansia saat ini.  

Salah satu faktor yang diperlukan untuk menganalisis kapasitas tampung 

ternak ruminansia di suatu wilayah adalah dengan menghitung potensi hijauan 

pakan. Hijauan pakan untuk ternak ruminansia terdiri dari rerumputan, dedaunan 

dan limbah pertanian (Purwanti, 2018).  

2.5. Location Quotient (LQ) 

Location Quotient (LQ) adalah metode yang membandingkan porsi lapan-

gan kerja/jumlah produksi/nilai tambah untuk sektor tertentu di suatu wilayah 

dibandingkan dengan porsi lapangan kerja/jumlah produksi/nilai tambah untuk 

sektor yang sama secara nasional (Sudrajat, 2017). Menurut Schaffer (2010) Ana-

lisis LQ ini digunakan untuk mengetahui kontribusi suatu daerah sebagai supplier 
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atau importer atas suatu aktivitas atau sektor ekonomi di daerah tersebut. Teknik 

LQ belum bisa memberikan kesimpulan akhir dari sektor-sektor yang 

teridentifikasi sebagai sektor strategis. Namun untuk tahap pertama sudah cukup 

memberi gambaran akan kemampuan suatu wilayah dalam sektor yang 

teridentifikasi (Jumiyanti, 2018). 

Adapun kriteria LQ adalah sebagai berikut:  

· LQ > 1 artinya, komoditas itu menjadi basis atau menjadi sumber 

pertumbuhan. Komoditas memiliki keunggulan komparatif, hasilnya 

tidak saja dapat memenuhi kebutuhan di wialyah bersangkutan akan 

tetapi juga dapat diekspor ke luar wilayah.  

· LQ = 1 komoditas itu tergolong non-basis, tida memiliki keunggulan 

komparatif. Produksinya hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan 

wilayah sendiri dan tidak mampu untuk diekspor.  

· LQ < 1 komoditas ini juga termasuk non-basis. Produksi komoditas 

di suatu wilayah tidak dapat memenuhi kebutuhan sendiri sehingga 

perlu pasokan atau impor dari luar. 

Namun demikian ketika banyak komoditas di suatu wilayah yang 

menghasilkan LQ > 1, sementara yang dicari hanya satu, maka yang harus dipilih 

adalah komoditas yang mendapatkan LQ paling tinggi. Karena nilai LQ yang 

semakin tinggi di suatu wilayah menunjukkan semakin tinggi pula potensi 

keunggulan komoditas tersebut. Oleh karena itu metode analisis LQ dapat 

digunakan secara mudah dan efisien jika ingin menghitung sektor unggulan suatu 

tempat (Jumiyanti, 2018). 

2.6. BCS (Body Condition Score) 

Bobot badan seekor sapi hanya dapat diketahui secara tepat yaitu melalui 

cara penimbangan, namun dalam situasi dan kondisi tertentu, terutama pada kon-

disi peternakan rakyat, jarang atau tidak tersedia alat timbangan ternak sapi. Oleh 

karena itu dibutuhkan cara lain yang dianggap praktis untuk mengestimasi bobot 

badan seekor ternak.  

Body Condition Score adalah metode untuk memberi nilai kondisi tubuh 

ternak baik secara visual maupun dengan perabaan pada timbunan lemak tubuh 

dibawah kulit sekitar pangkal ekor, tulang punggung dan pinggul (Juandhi, 2019). 
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BCS digunakan untuk mengevaluasi manajemen pemberian pakan, menilai status 

kesehatan individu ternak dan membangun kondisi ternak pada waktu manajemen 

ternak yang rutin (Gafar, 2007). BCS telah terbukti menjadi alat praktis yang 

penting dalam menilai kondisi tubuh ternak karena BCS adalah indikator 

sederhana terbaik dari cadangan lemak yang tersedia yang dapat digunakan oleh 

ternak dalam periode apapun (Susilorini dkk., 2007). Pendugaan BCS adalah 

salah satu metode yang banyak digunakan oleh pedagang sapi potong (tengkulak) 

dalam menduga bobot badan, bobot karkas, dan persentase karkas dari seekor sapi 

dan hasil pendugaanya selalu mendekati kondisi sebenarnya dari sapi tersebut. 

Keahlian itu diperoleh karena sudah terbiasa dalam menilik kondisi sapi, selama 

ini belum ada penelitian yang melihat perbadaan antara penilikan BCS yang 

dilakukan (pendugaan bobot badan, bobot karkas dan persentase karkas) terhadap 

kondisi sebenarnya dari ternak yang ditilik. 
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III. MATERI DAN METODE   

3.1.  Tempat dan Waktu  

  Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan 

Singingi, Provinsi Riau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 – 

Januari 2024.  

3.2.  Konsep Operasional  

 Adapun konsep operasional pada penelitian ini adalah sapi kuantan yang 

tersebar di beberapa desa di Kecamatan Benai seperti Desa Koto Simandolak, 

Ujung Tanjung, Gunung Kesiangan, dan Pulau Ingu. Peralatan yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis dan kamera untuk dokumentasi. 

Penelitian ini dirancang menggunakan metode survei, yaitu wawancara 

kepada peternak sapi kuantan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan 

data. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan sekunder. 

Data primer diperoleh dengan metode wawancara langsung ke peternak, data 

primer digunakan untuk mengetahui karakteristik peternak dan produktivitas sapi 

kuantan di Kecamatan Benai. Data sekunder diperoleh dari Dinas Perkebunan dan 

Peternakan Kabupaten Kuantan Singingi dan Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Kuantan Singingi, data sekunder tersebut digunakan untuk menghitung Location 

Quotient (LQ), Indek Daya Dukung (IDD), dan menentukan lokasi pengambilan 

sampel.  

3.3. Metode Pengambilan Sampel 

 Penentuan lokasi penelitian menggunakan metode purpossive sampling 

yaitu pengambilan data secara acak berdasarkan populasi ternak terbesar di 

Kecamatan Benai. Wilayah penelitian ini adalah Desa Gunung Kesiangan, Koto 

Simandolak, Pulau Ingu dan Ujung Tanjung. Peternak yang diwawancara adalah 

peternak yang memiliki sapi kuantan minimal 2 ekor dengan umur minimal satu 

tahun yang dilihat dari pergantian gigi ternak. Jumlah peternak yang diwawancara 

sebanyak 50 orang dapat dilihat ada Tabel. 3.1. 
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Tabel 3.1. Jumlah responden peternak sapi kuantan di Kecamatan Benai 
No Desa Jumlah responden 

1 Koto Simandolak 20 

2 Ujung Tanjung 10 

3 Gunung Kesiangan 10 

4 Pulau Ingu 10 

 Total  50 

Sumber: Survei penelitian 2023 

3.4. Parameter yang Diamati  

Parameter yang diamati dalam penelitian ini antara lain: Karakteristik 

peternak, Indek Daya Dukung (IDD), Location Quotient (LQ), dan Body 

Condition Score (BCS).  

1. Karakteristik peternak, merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

tingkat adopsi inovasi dalam pengembangan usaha peternakan (Sari dan 

Nanda, 2021). 

2. Indeks Daya Dukung ternak (IDD), merupakan angka yang 

menunjukkan status nilai daya dukung pada suatu wilayah (Ardhani, 

2008). 

3. Location Quotient (LQ) sapi kuantan, merupakan metode yang 

membandingkan porsi lapangan kerja/jumlah produksi/nilai tambah 

untuk sektor tertentu di suatu wilayah dibandingkan dengan porsi 

lapangan kerja/jumlah produksi/nilai tambah untuk sektor yang sama 

secara nasional (Sudrajat, 2017). 

4. Body Condition Score (BCS), merupakan metode untuk memberi nilai 

kondisi tubuh ternak baik secara visual maupun dengan perabaan pada 

timbunan lemak tubuh dibawah kulit sekitar pangkal ekor, tulang 

punggung dan pinggul (Juandhi, 2019). 
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3.5. Analisis Data 

3.5.1. Identitas Responden   

Data identitas responden dianalisis secara statistik deskriptif yang meliputi 

rata-rata umur peternak, tingkat pendidikan, pekerjaan utama, skala kepemilikan 

dan pengalaman beternak. Statistik deskriptif adalah bagian dari ilmu statistik 

yang meringkas, menyajikan dan mendeskripsikan data dalam bentuk yang mudah 

dibaca yang dilakukan dengan mengurutkan data terlebih dahulu. Jika data sudah 

diurutkan, barulah peneliti bisa menyajikannya dalam bentuk tabel, diagram, atau 

grafik.  

 
3.5.2. Analisis Potensi Sapi Kuantan  

Analisis potensi sapi kuantan di Kecamatan Benai dianalisis menggunakan 

metode IDD dan LQ. IDD Kecamatan Benai dihitung menggunakan data sekunder 

berdasarkan limbah pertanian di  kecamatan. Limbah pertanian tersebut berasal 

dari jerami padi, ubi kayu, dan kacang tanah (BPS Kecamatan Benai, 2023).  

1. Potensi hasil samping produk pertanian perhitungan mengikuti Tiwow 

dkk. (2006):  

 
Potensi limbah = (pd x 0,4) + (jg x 3 x 0,5) + (kd x 3 x 0,55) + {(kh+kt) x 

2 x   0,55} + {(uj x 0,25/6) + (uk x 0,25/4)} x 0,65 

 
  Keterangan: pd (padi); jg (jagung); kd (kedelai); kh (kacang hijau); kt 

(kacang tanah); uj (ubi jalar); uk (ubi kayu). 

 
2. Potensi hijauan alami dihitung berdasarkan rumus (Tanuwiria et al., 2007): 

 

- Lahan sawah = (0,77591 x luas lahan x 0,06 x 6,083) ton BK/tahun 

- Lahan kering = (1,062 x luas lahan x 0,09785 x 6,083) ton  BK/tahun 

- Lahan hutan  = (2,308 x luas lahan x 0,05875 x 6,083) BK/tahun 

 
3. Daya tampung ternak (ST) dihitung dengan rumus:  

  

Daya tampung ternak (ST) = 
����� ������� ����� �������� 

����
 

Kebutuhan pakan untuk sapi potong (ST) adalah 9,1 kg bahan kering 

(BK)/hari atau 3,32 ton BK/tahun (Ashari dkk., 1995). 
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4. Potensi  pengembangan ternak (ST) 

Dihitung dengan pendekatan = kapasitas tampung – jumlah ternak 

 
5. Indek daya dukung wilayah (IDD) (Saputra dkk., 2016). 

IDD = 
���� ������� ������

������ �������� ������ 
 

Kriteria IDD = IDD ≤ ; IDD > - 1,5 (kritis); IDD >1,5 – 2 (rawan); IDD >2 

(Aman). 

Nilai LQ merupakan metode yang digunakan untuk menentukan wilayah 

sentra populasi sapi potong. Analisis LQ disebut dengan keunggulan komparatif 

untuk mengetahui perbandingan relatif antara kemampuan ternak ruminansia di 

suatu kecamatan dengan kemampuan sektor yang sama pada tingkat kabupaten. 

Nilai LQ>1 merupakan wilayah yang dapat dikatakan sebagai wilayah 

pengembangan ternak ruminansia. 

Rumus menghitung LQ menurut Daryanto dkk. (2010) yang telah dimodifi-

kasi: 

LQ = 
�� ���� � ���

�� ��������
 

 Keterangan:  

LQ       : Location quotient  

xi (A)       : Populasi ternak sapi kuantan di kecamatan Benai 

x(A)        : Populasi total ternak sapi di kecamatan Benai 

xi (N)      : Populasi ternak sapi kuantan di Kabupaten Kuantan Singingi   

x (N)       : Populasi total ternak sapi di Kabupaten Kuantan Singingi 

 

3.6. Penentuan BCS (Body Condition Score)  

Penentuan BCS mengacu pada Juandhi (2019) Teknik penentuan BCS dia-

mati dari pendugaan penilikan bobot badan dan bobot karkas diambil langsung 

dari hasil pandangan sendiri di lokasi dengan menentukan ciri–ciri fisik ternak 

yang diukur langsung pada ternak tersebut yaitu meraba, merasakan dan melihat 

kondisi Body Condition Score (BCS).  
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Adapun penilaian kondisi tubuh sapi menurut Scasta et al. (2016) adalah se-

bagai berikut: 

- Nilai 1 jika ada empat atau lebih tulang rusuk tampak diperutnya. 

- Nilai 2 jika ada tiga tulang rusuk tampak diperutnya. 

- Nilai 3 jika dua tulang rusuk tampak diperutnya, tulang belakang terlihat.  

- Nilai 4 jika dua tulang rusuk tampak diperutnya, tulang belakang tidak ter-

lihat.  

- Nilai 5 jika dua rusuk terakhir tidak terlihat jelas secara visual, tulang 

belakang tidak terlihat.  
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Nilai IDD di Kecamatan Benai adalah 2,7 dengan kriteria aman artinya dae-

rah Kecamatan Benai mempunyai daya dukung lahan yang baik atau populasi ter-

nak sapinya yang rendah. Nilai LQ Kecamatan Benai adalah 5,5 menunjukkan 

bahwa LQ Kecamatan Benai >1 yang artinya Kecamatan Benai memiliki 

keunggulan komparatif, produksinya tidak hanya saja dapat memenuhi wilayah 

yang bersangkutan akan tetapi juga dapat diekspor ke luar wilayah. Nilai BCS sa-

pi kuantan di Kecamatan Benai rata-rata memiliki nilai BCS 2 meskipun potensi 

sumber daya pakan yang ada di Kecamatan Benai berstatus aman. 

 
5.2. Saran 

Para peternak disarankan untuk mengoptimalisasi pemanfaatan hijauan pa-

kan ternak dari  limbah pertanian maupun hijauan alami serta perlu dilakukan 

penyuluhan yang dapat memberikan dorong tentang prospek ternak potong khu-

susnya sapi kuantan, baik secara teknologi maupun dalam penuhan ekonomi pe-

ternak. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kuisioner peternak  

 

KUISIONER 

 

Analisis Potensi Pengembangan dan Produktivitas Sapi Kuantan di Kecama-

tan Benai Kabupaten Kuantan Singingi 

 

 

Judul Penelitian  : Analisis Potensi Pengembangan dan Produktivitas  

Sapi  Kuantan di Kecamatan Benai Kabupaten 

Kuantan Singingi 

Peneliti : Nur Insani 

Jurusan : Peternakan 

Fakultas : Pertanian dan Peternakan 

Universitas : UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 

I. Karakteristik Peternak  

 

1. Umur  : … tahun 

2. Mata pencaharian utama 

a. Peternak 

b. Petani 

c. Buruh 

d. Wiraswasta 

3. Pendidikan  

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 
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4. Kepemilikan 

a. 1-5 ekor 

b. >5 ekor 

5. Pengalaman beternak 

a. <5 

b. 5-10 

c. >10 

 

II. Pola Pemeliharaan Ternak  

1. Sistem pemeliharaan 

a. Intensif  

b. Semi Intensif 

c. Ekstensif  

2. Kondisi tubuh  

a. Nilai 1 

b. Nilai 2 

c. Nilai 3 

d. Nilai 4 

e. Nilai 5  

 

III. Penerapan Teknologi Peternakan  

1. Pengolahan pakan  

a. Iya 

b. Tidak  

2. Pengolahan limbah 

a. Iya 

b. Tidak  

3. Perkawinan  

a. IB 

b. Alami 
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Lampiran 2. Data Responden  

No  Nama  Usia 
(tahun) 

 

Peker-
jaan  

Pendidikan   Kepemilikan  Pengalaman 
beternak 
(tahun) 

1 Peternak 1  49 Petani SMA 4 ekor 6 
2 Peternak 2 66 Petani SD 3 ekor 10 
3 Peternak 3  61 Petani SD 2 ekor 7 
4 Peternak 4  51 Wiras-

wasta 
SMA 3 ekor 6 

5 Peternak 5 63 Petani SMA 4 ekor 15 
6 Peternak 6 41 Petani SMA 2 ekor 8 
7 Peternak 7 46 Petani SD 3 ekor 22 
8 Peternak 8 67 Petani SD 3 ekor 25 
9 Peternak 9 63 Petani Tidak 

sekolah 
3 ekor 4 

10 Peternak 10 60 Petani SD 2 ekor 5 
11 Peternak 11 61 Petani SMA 3 ekor 1.5 
12 Peternak 12 68 Petani SMA 2 ekor 5 
13 Peternak 13 38 Petani SMA 1 ekor 1 
14 Peternak 14 43 Petani SMA 10 ekor 10 
15 Peternak 15 45 Petani SMP 2 ekor 15 
16 Peternak 16 61 Petani SD 6 ekor 3 
17 Peternak 17 40 Petani MTs 1 ekor 3 
18 Peternak 18 37 Buruh SMA 2 ekor 10 
19 Peternak 19 41 Petani SD 2 ekor 1 
20 Peternak 20  55 Petani SMP 6 ekor 30 
21 Peternak 21 48 Wiras-

wasta 
SMP 5 ekor 17 

22 Peternak 22 53 Petani SMP 2 ekor 3 
23 Peternak 23  44 Petani SMP 2 ekor 4 
24 Peternak 24 43 Petani SMP 3 ekor 20 
25 Peternak 25 19 Petani SMP 2 ekor 2 
26 Peternak 26 64 Petani SMA 4 ekor 30 
27 Peternak 27 68 Petani SD 2 ekor 44 
28 Peternak 28 42 Petani SMP 3 ekor 6 
29 Peternak 29 51 Petani SD 2 ekor 5 
30 Peternak 30 45 Petani SMP 2 ekor 5 
31 Peternak 31 60 Petani SD 1 ekor 10 
32 Peternak 32 45 Petani SMA 4 ekor 8 
33 Peternak 33 61 Petani SMA 6 ekor 10 
34 Peternak 34 61 Petani SMA 3 ekor 3 
35 Peternak 35 35 Petani SMP 2 ekor 4 
36 Peternak 36 38 Petani SMA 2 ekor 5 
37 Peternak 37 59 Wirawasta SMA 6 ekor 10 
38 Peternak 38 55 Petani SMP 3 ekor 12 
39 Peternak 39 45 Petani SD 4 ekor 8 
40 Peternak 40 65 Petani SMA 2 ekor 10 
41  Peternak 41 45 Petani SD 1 ekor 10 
42 Peternak 42 60 Petani SMP 5 ekor 4 
43 Peternak 43 45 Petani SMP       6 ekor       10 
44 Peternak 44 50 Petani        SMA     7 ekor 11 
45 Peternak 45 60 Petani        SMP     3 ekor 4 
46 Peternak 46 61 Petani SD 4 ekor 5 
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Data Responden (Lanjutan) 
47 Peternak 47 33 Petani SMP 3 ekor 5 
48 Peternak 48 45 Petani SD 4 ekor 5 
49 Peternak 49 46 wirawasta  SMA 2 ekor 10 
50 Peternak 50 56 Petani       SD     3 ekor  6 

 
 
Lampiran 3. Pola Pemeliharaan Ternak 

No Nama Pola pemeliharaan Ternak BCS 
Intensif Semi Intensif Ekstensif 

1 Peternak 1  √  2 
2 Peternak 2  √  2 
3 Peternak 3  √  3 
4 Peternak 4  √  2 
5 Peternak 5  √  2 
6 Peternak 6  √  2 
7 Peternak 7  √  2 
8 Peternak 8  √  1 
9 Peternak 9  √  2 
10 Peternak 10  √  1 
11 Peternak 11  √  2 
12 Peternak 12   √  2 
13 Peternak 13   √ 2 
14 Peternak 14  √  2 
15 Peternak 15  √  2 
16 Peternak 16  √  2 
17 Peternak 17  √  1 
18 Peternak 18  √  2 
19 Peternak 19  √  2 
20 Peternak 20   √  2 
21 Peternak 21  √  2 
22 Peternak 22  √  3 
23 Peternak 23   √  2 
24 Peternak 24  √  1 
25 Peternak 25  √  2 
26 Peternak 26  √  2 
27 Peternak 27  √  2 
28 Peternak 28   √  2 
29 Peternak 29  √  2 
30 Peternak 30   √  2 
31 Peternak 31  √  2 
32 Peternak 32  √  2 
33 Peternak 33  √  2 
34 Peternak 34  √  2 
35 Peternak 35   √ 2 
36 Peternak 36   √  2 
37 Peternak 37   √  1 
38 Peternak 38   √  2 
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Pola Pemeliharaan Ternak (Lanjutan) 
39 Peternak 39   √  2 
40 Peternak 40   √  2 
41 Peternak 41  √  2 
42 Peternak 42  √  2 
43 Peternak 43  √  2 
44 Peternak 44   √ 2 
45 Peternak 45  √  2 
46 Peternak 46  √  2 
47 Peternak 47  √  2 
48 Peternak 48  √  2 
49 Peternak 49  √  2 
50 Peternak 50  √  2 

 
 
Lampiran 4. Penerapan teknologi peternakan 

No  Nama Penerapan teknologi peternakan 
Pengolahan pakan Pengolahan limbah Perkawinan 

Iya Tidak Iya Tidak IB Alami 
1 Peternak 1  √ √   √ 
2 Peternak 2  √ √   √ 
3 Peternak 3  √ √   √ 
4 Peternak 4  √  √  √ 
5 Peternak 5  √ √   √ 
6 Peternak 6  √ √   √ 
7 Peternak 7  √  √  √ 
8 Peternak 8  √  √  √ 
9 Peternak 9  √ √   √ 
10 Peternak 10  √ √   √ 
11 Peternak 11  √  √  √ 
12 Peternak 12  √ √   √ 
13 Peternak 13  √  √  √ 
14 Peternak 14  √ √   √ 
15 Peternak 15  √ √   √ 
16 Peternak 16  √ √   √ 
17 Peternak 17  √  √  √ 
18 Peternak 18  √  √  √ 
19 Peternak 19  √  √  √ 
20 Peternak 20  √  √  √ 
21 Peternak 21  √ √   √ 
22 Peternak 22  √ √   √ 
23 Peternak 23  √ √   √ 
24 Peternak 24  √ √   √ 
25 Peternak 25  √  √  √ 
26 Peternak 26  √ √   √ 
27 Peternak 27   √ √   √ 
28 Peternak 28  √  √  √ 
29 Peternak 29  √  √  √ 
30 Peternak 30   √  √  √ 
31 Peternak 31  √  √  √ 
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Penerapan teknologi peternakan (Lanjutan) 
32 Peternak 32  √  √  √ 
33 Peternak 33  √  √  √ 
34 Peternak 34  √  √  √ 
35 Peternak 35  √ √   √ 
36 Peternak 36  √  √ √  
37 Peternak 37  √  √  √ 
38 Peternak 38  √ √   √ 
39 Peternak 39  √ √   √ 
40 Peternak 40  √  √  √ 
41 Peternak 41  √  √  √ 
42 Peternak 42  √  √  √ 
43 Peternak 43  √  √  √ 
44 Peternak 44  √  √ √  
45 Peternak 45  √  √  √ 
46 Peternak 46  √ √   √ 
47 Peternak 47  √  √  √ 
48 Peternak 48   √  √  √ 
49 Peternak 49   √  √  √ 
50 Peternak 50  √  √  √ 

 
 
Lampiran 5. Perhitungan potensi limbah jerami  

 

No 

 

Produksi Jerami 

Kecamatan Benai (ton) Kabupaten Kuantan 

Singingi 

(ton) 

1 Padi 8.412 18.679,60 

2 Jagung - 391,76 

3 Kedelai - 69,21 

4 Kacang hijau - 1,48 

5 Kacang tanah 4,11 84,39 

6 Ubi jalar - 14,57 

7 Ubi kayu 50,50 1.303,91 

Potensi limbah jerami 2.192,11 5.427,65 

 

a. Potensi limbah jerami di Kecamatan Benai 

Potensi limbah (jerami) = (Pd x 0,4) + {(Kt) x 2 x 0,55} + (Uk x 0,25/4) x 

0,65 

= (8.412 x 0,4) + {(4,11) x 2 x 0,55} + (50,50 x 

0,25/4) x 0,65 

= {(3.364,8) + (4,521) + (3,156)} x 0,65 

= 3.372,477 x 0,65  

= 2.192,11 
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b. Potensi limbah jerami di Kabupaten Kuantan Singingi  

Potensi limbah (jerami) = (Pd x 0,4) + (Jg x 3 x 0,5) + (Kd x 3 x 0,55) + 

{(Kh + Kt) x 2 x 0,55} + {(Uj x 0,25/6) + (Uk x 

0,25/4)} x 0,65 

= (18.679,60 x 0,4) + (391,76 x 3 x 0,5) + (69,21 

x 3 x 0,55) + {(1,48 + 84,39) x 2 x 0,55} + 

{(14.57 x 0,25/6) + (1.303,91 x 0,25/4)} x 

0,65 

= (7.471,84) + (587,64) + (114,1965) + (94,457) 

+ {(0,607) + (81,494)} x 0,65 

= 8.350,2345 x 0,65 

= 5.427,65 

 

Lampiran 6. Perhitungan potensi hijauan alami  

No Sumber Hi-
jauan 

Kecamatan Benai   Kabupaten Kuantan 
Singingi 

  Luas (ha) ton 
BK/tahun 

 Luas (ha) ton 
BK/tahun 

1 Lahan Sawah 701 198,517  86.247 24.424,428 

2 Lahan Kering 12.165,6 7.690,183  265.902,12 168.083,45 

3 Lahan Hutan 9,106 7,51  220.099,63 181.543,54 

 Total 12.875,706 7.896,21  306.710,63 374.051,418 

 

a. Hijauan alami di Kecamatan Benai  

Lahan sawah = (0,77591 x luas lahan x 0,06 x 6,083) ton  BK/tahun 

 = (0,77591 x 701 x 0,06 x 6,083) ton BK/tahun 

 = 198,517 ton BK/tahun 

 Lahan kering = (1,062 x luas lahan x 0,09785 x 6,083) ton BK/tahun 

 = (1,062 x 12.165,6 x 0,09785 x 6,083) ton BK/tahun 

 = 7690,183 ton BK/tahun 

 Lahan hutan = (2,308 x luas lahan x 0,05875 x 6,083) BK/tahun 

 = (2,308 x 9,106 x 0,05875 x 6,083) BK/tahun 

 = 7,51 BK/tahun  

 



38

b. Hijauan alami di Kabupaten Kuantan Singingi  

Lahan sawah = (0,77591 x luas lahan x 0,06 x 6,083) ton  BK/tahun 

 = (0,77591 x 86.247 x 0,06 x 6,083) ton BK/tahun 

 = 24.424,428 ton BK/tahun  

 Lahan kering = (1,062 x luas lahan x 0,09785 x 6,083) ton BK/tahun 

 = (1,062 x 265.902,12 x 0,09785 x 6,083) ton BK/tahun  

 = 168.083,45 ton BK/tahun  

 Lahan hutan = (2,308 x luas lahan x 0,05875 x 6,083) BK/tahun 

 = (2,308 x 220.099,63 x 0,05875 x 6,083) BK/tahun  

 = 181, 543,54 BK/tahun  

 

· Total potensi limbah dan hijauan alami di Kecamatan Benai 

= 2.192,11 + 7.896,21  

= 10.088,32 

· Total potensi limbah dan hijauan alami di Kabupaten Kuantan Singingi 

= 5.427,65 + 374.051,418 

= 379.479,068 

 

Lampiran 7. Perhitungan daya tampung ternak (ST) 

a. Daya tampung ternak di Kecamatan Benai 

Daya tampung = 
����� ������� ����� ��������

����
 

 = 
���������

����
 

 = 3.038,65 ST 

b. Daya tampung ternak di Kabupaten Kuantan Singingi 

Daya tampung = 
����� ������� ����� ��������

����
 

 = 
�����������

����
 

 = 114.300,92 ST 
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Lampiran 8. Perhitungan potensi pengembangan ternak (ST) 

Populasi Ternak 

(ekor) 

Kecamatan Benai  Kabupaten Kuantan 

Singingi 

Sapi Kuantan 245  1.118 

Sapi 850  23.604 

Total  1.095  24.722 
 

a. Potensi pengembangan ternak di Kecamatan Benai 

- Sapi kuantan  

= Kapasitas tampung – jumlah ternak  

= 3.038,65 – 245  

= 2.793,65  

- Sapi 

= Kapasitas tampung – jumlah ternak  

= 3.038,65 – 1.095 

= 1.943,65 

Potensi pengembangan sapi kuantan berdasarkan potensi daya tam-

pung hijauan pakan selama 1 tahun (Kecamatan Benai)  

= 
���

�����
 x 100 

= 22% 

= 22% x 1.943,65 

= 427,603 

b. Potensi pengembangan ternak di Kabupaten Kuantan Singingi 

- Sapi kuantan  

= Kapasitas tampung – jumlah ternak  

= 114.300,92 – 1.118 

= 113.182,92 

- Sapi  

= Kapasitas tampung – jumlah ternak  

= 114.300,92 - 24.722 

= 89.578,92  
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Potensi pengembangan sapi kuantan berdasarkan potensi daya tam-

pung hijauan pakan selama 1 tahun (Kabupaten Kuantan Singingi)  

= 
�����

������
 x 100 

= 4,5% 

= 4,5% x 89.578,92 

= 4.031,05 

 

Lampiran 9. Perhitungan Indeks Daya Dukung (IDD) 

a. IDD Kecamatan Benai  

- Berdasarkan populasi sapi kuantan  

IDD = 
���� ������� ������ ����

������ �������� ������ ����
 

 = 
�������� ��

��� ��
 

 = 12,4 (Aman) 

- Berdasarkan populasi sapi  

IDD = 
���� ������� ������ ����

������ �������� ������ ����
 

 = 
�������� ��

����� ��
 

 = 2,7 (Aman) 

b. IDD Kabupaten Kuantan Singingi  

- Berdasarkan populasi sapi kuantan  

IDD = 
���� ������� ������ ����

������ �������� ������ ����
 

 = 
���������� ��

����� ��
 

 = 102,23 (Aman) 

- Berdasarkan populasi sapi  

IDD = 
���� ������� ������ ����

������ �������� ������ ����
 

 = 
���������� ��

 ������ ��
 

 = 4,6 (Aman) 
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Lampiran 10. Perhitungan Location Quotient (LQ) 

 LQ dihitung berdasarkan rumus menurut Daryanto dkk. (2010) yang telah 

dimodifikasi. 

LQ = 
�������� ���� ������� ��������� �������� ����⁄  ��������� 

�������� ���� ������� ��������� �������� ���� ��������� ⁄
 

       = 
��� �����⁄

����� ������⁄
 

       = 
����

����
 

       = 5,5 (Basis) 
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Lampiran 11. Dokumentasi 

       

Wawancara Peternak (Dokumetasi Penelitian, 2023) 
 

      

Kandang Ternak (Dokumentasi Penelitian, 2023) 
 

       

Kandang Ternak (Dokumentasi Penelitian, 2023) 
 

      

Sapi Kuantan (Dokumentasi Penelitian, 2023) 


